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BAB IV 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai Pendidikan Karakter 

yang signifikan dalam Tari Geculan Bocah dengan pembentukan karakter di Dusun 

Gejayan, Desa Banyusidi, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang. Hubungan 

tersebut tampak dari keterkaitan antara proses latihan dan pementasan tari dengan 

munculnya nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan 

kebersamaan dalam diri anak, yang berkembang seiring dengan intensitas 

keterlibatan mereka dalam kegiatan seni tradisi tersebut. 

Hubungan ini dapat dipahami melalui tiga dimensi pendidikan karakter 

menurut Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Pada 

aspek moral knowing, keterlibatan anak dalam Tari Geculan Bocah berkaitan 

dengan meningkatnya pemahaman anak terhadap aturan latihan, tujuan kegiatan, 

serta kesadaran akan peran diri sebagai bagian dari kelompok tari, yang terbentuk 

melalui pengalaman kolektif selama proses latihan. 

Pada aspek moral feeling, hubungan tampak melalui keterikatan emosional 

anak terhadap kegiatan tari, seperti rasa bangga terhadap budaya lokal, empati 

kepada sesama penari, serta dorongan untuk menjaga kekompakan kelompok. 

Keterikatan emosional ini memperkuat penerimaan nilai-nilai karakter yang hadir 

dalam praktik tari tanpa adanya tekanan atau paksaan. 

Sementara itu, pada aspek moral action, keterlibatan dalam Tari Geculan 

Bocah berhubungan dengan perilaku nyata anak dalam kegiatan tari, seperti 

kedisiplinan hadir, kemandirian dalam mempersiapkan perlengkapan, kepatuhan 

terhadap arahan pelatih, serta sikap saling membantu antarsesama penari. Perilaku 
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tersebut muncul sebagai bagian dari pembiasaan yang berlangsung dalam 

lingkungan latihan yang bersifat kolektif. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Tari Geculan Bocah 

memiliki nilai-nilai yang bermakna dalam pembentukan karakter, di mana nilai-

nilai karakter tidak diajarkan secara langsung, melainkan terbangun dan 

berkembang melalui keterlibatan anak dalam praktik seni tradisi yang berbasis 

kebersamaan dan kearifan lokal. 
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Singgih Arif Kusnadi, S.Pd., 34 tahun, penerus pengurus Padhepokan Wargo 

Budoyo, berdomisili di Dusun Gejayan, Desa Banyusidi, Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Magelang. Wawancara dilaksanakan pada 1 November 2025 pukul 

09.00 WIB. 

 

Sukro, 25 tahun, penari Tari Geculan Bocah yang telah aktif sejak usia 6 

tahun hingga sekarang, berdomisili di Dusun Gejayan, Desa Banyusidi, Kecamatan 

Pakis, Kabupaten Magelang. Wawancara dilaksanakan pada 1 November 2025 

pukul 10.00 WIB. 

 

Yoto, 40 tahun, orang tua salah satu penari Tari Geculan Bocah, berdomisili 

di Dusun Gejayan, Desa Banyusidi, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang. 

Wawancara dilaksanakan pada 1 November 2025 pukul 12.00 WIB. 

C. Webtografi 

https://www.google.com/maps/, diakses pada 24 September 2025, pukul 

13.10 WIB 

 

desabanyusidi.magelangkab.go.id, diakses pada tanggal 24 September 2025, 

pukul 13.50 WIB 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Responden 

Nama: 

Usia: 

Status: 

( ) Penari 

( ) Orang Tua 

( ) Pengurus/Pelatih 

( ) Masyarakat 

Pertanyaan Penelitian 

1. Pemahaman terhadap Tari Geculan Bocah (Latar Budaya & Makna 

Gerak) 

a. Bagaimana Anda memahami asal-usul Tari Geculan Bocah? 

b. Apa makna yang Anda ketahui terkait gerak-gerak dalam Tari Geculan 

Bocah? 

c. Menurut Anda, nilai apa yang ingin diajarkan dari tarian ini kepada anak-

anak? 

2. Aspek Moral Knowing (Pengetahuan Moral Anak) 

a. Apa saja aturan yang harus dipahami anak sebelum mengikuti latihan? 

b. Bagaimana anak-anak memahami makna disiplin dalam latihan? 

c. Bagaimana pelatih memberikan penjelasan tentang tanggung jawab dalam 

menari? 

d. Nilai apa yang paling ditekankan dalam latihan menurut Anda? 

e. Bagaimana anak-anak memahami perannya dalam kelompok tari? 

3. Aspek Moral Feeling (Kepekaan Emosional Anak) 

a. Bagaimana perasaan anak-anak ketika mengikuti latihan atau pertunjukan? 

b. Apakah anak-anak menunjukkan rasa peduli atau empati terhadap 

temannya ketika latihan? 

c. Apakah latihan membuat anak-anak merasa bangga atau memiliki rasa 

memiliki terhadap tarian ini? 

d. Bagaimana reaksi anak ketika melakukan kesalahan atau ketika temannya 

kesulitan? 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



84 
 

4. Aspek Moral action (Tindakan Moral Anak) 

a. Apakah ada perubahan perilaku anak setelah mengikuti latihan Geculan 

Bocah? 

b. Bagaimana bentuk kerja sama yang muncul selama latihan atau 

pertunjukan? 

c. Bagaimana anak-anak menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab 

dalam latihan? 

d. Apakah nilai-nilai yang dipelajari di latihan terbawa ke rumah atau 

lingkungan? 

e. Bagaimana anak-anak berperilaku ketika menghadapi aturan atau instruksi 

dari pelatih? 

5. Peran Komunitas dan Padepokan 

a. Bagaimana peran Padepokan Wargo Budhoyo dalam membina anak-anak? 

b. Apa dukungan yang diberikan komunitas atau orang tua terhadap latihan 

ini? 

c. Bagaimana Anda melihat keberlanjutan Tari Geculan Bocah dalam 

masyarakat? 

6. Penilaian Umum 

a. Menurut Anda, apakah Tari Geculan Bocah efektif dalam membentuk 

karakter anak? 

b. Nilai karakter apa yang paling kuat muncul dari tarian ini? 

c. Apa saran Anda agar pelaksanaan latihan Geculan Bocah bisa lebih 

optimal? 
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GLOSARIUM 

B 

Bende : Gong kecil atau instrumen pukul yang menghasilkan bunyi nyaring. 

Bocah : Anak-anak. 

G 

Gecul : Lucu, jenaka, atau bersifat menghibur. 

Geculan : Perilaku lucu atau tingkah jenaka anak-anak; dalam konteks tari berarti 

gerak tari yang menggambarkan kelucuan anak-anak. 

Gemplong : Makanan tradisional dari jagung yang menjadi suguhan khas warga. 

Gending : Komposisi musik tradisional Jawa yang dimainkan oleh gamelan, baik 

instrumental maupun vokal. 

Gendongan : Gerakan yang meniru posisi menggendong dalam tari. 

J 

Jedor : Alat musik tradisional berupa bedug kecil atau drum besar. 

Jengkeng : Posisi jongkok dengan tumit terangkat atau berjalan dengan ujung jari 

kaki (berjengket). 

K 

Kendhang : Alat musik perkusi tradisional Jawa yang dimainkan dengan tangan. 

L 

Laku Telu : Rangkaian tiga langkah dalam gerakan tari tradisional. 
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M 

Merti Dusun : Tradisi bersih desa atau upacara syukur desa. 

N 

Nasi Ambeng : Hidangan nasi besar yang disajikan pada upacara selamatan 

sebagai uba rampe ritual. 

Nasi Tumpeng : Hidangan nasi berbentuk kerucut yang menjadi simbol syukur, 

keseimbangan, dan hubungan manusia dengan alam serta Tuhan. 

Nyadran : Tradisi membersihkan makam leluhur dan mendoakan arwah, 

perpaduan budaya Jawa dan Islam. 

R 

Rajaban : Tradisi perayaan memperingati Isra Mikraj Nabi Muhammad SAW, 

berasal dari bulan “Rajab”. 

S 

Selapanan : Ritual selamatan untuk bayi berusia 35 hari. 

Sungkem : Tindakan menghormat dengan bersimpuh dan mencium tangan atau 

lutut orang yang dihormati. 

Sungkem Tlompak : Ziarah dan ritual adat masyarakat lereng Gunung Merbabu 

di sumber mata air suci (Telompak). 

T 

Telompak : Sumber mata air yang dianggap suci oleh masyarakat setempat. 
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Tumpeng : Hidangan nasi berbentuk kerucut yang melambangkan syukur dan doa 

masyarakat Jawa. 

W 

Warokan / Warok : Tokoh dalam kesenian Reyog Ponorogo; dalam konteks tari, 

gaya atau karakter gerak yang terinspirasi dari Warok. 

Wayang Kulit : Kesenian tradisional Jawa menggunakan boneka kulit yang 

dimainkan oleh dalang. 

 

  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


